
BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Produk pembiayaan pada Bank Mandiri Syariah Cabang Bukittinggi sudah sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku dengan Prinsip Syariah. 

2. Dalam jenis-jenis Pembiayaan Bank Syariah menerapkan 2 bentuk yaitu: aktiva produktif 

dan aktiva tidak produktif. 

3. Cara penghimpunan dan sistem pelayanan dan kinerja dari semua elemen-elemen yang 

ada pada Bank Syariah Mandiri sudah baik. 

4. Pembiayaan dana berputar ini berbeda dengan pembiayaan rekening koran pada bank 

konvensional maupun pada Bank Syariah lain. dalam operasinya pembiayaan dana 

berputar ini menggunakan dual rekening yakni rekening pembiayaan dan rekening koran 

yang memiliki fungsi yang berbeda yakni untuk melakukan penarikan dan untuk 

melakukan pembayaran bagi hasil pembiayaan. sedangkan pada pembiayaan rekening 

koran pada bank konvensional maupun pada Bank Syariah hanya menggunakan satu 

rekening yang sama yaitu rekening koran yang digunakan untuk setoran dan untuk 

penarikan. 

5.2 Saran

1. Diharapkan dapat menambah SDM pelaksana pembiayaan agar proses pembiayaan tidak 

memakan waktu yang cukup lama. 



2. Peningkatan etos kerja karyawan sehingga sangat diperlukan penyuluhan dan pembinaan 

kepada karyawan tentang peningkatan pelayanan kepada nasabah. 

3. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang produk-produk pembiayaan di 

Bank Syariah Mandiri Cabang Bukittinggi. 

4. Bank Syariah Mandiri mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas Sumber Daya Insani 

yang paham tentang lembaga keuangan syariah dan mampu menangani proyek 

pembiayaan bagi hasil, pelayanan yang baik serta sistem bagi hasil yang kompetitif. 

Karena selama ini mayoritas penyaluran pembiayaan di bank syariah didominasi oleh 

pembiayaan Murabahah. para staf pembiayaan untuk mampu meningkatkan pemahaman 

mereka terkait pembiayaan dana berputar ini. 

5. Bank Syariah mandiri harus lebih tegas kepada para nasabah yang terus melakukan 

perpanjangan pembiayaan. 

6. Nasabah pembiayaan yang merasa berat dengan pelunasan di akhir periode hendaknya 

melakukan angsuran untuk menurunkan pokok dari pembiayaan agar tidak terlalu berat 

ketika jatuh tempo. 


